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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan y ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء





Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
















C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinyaadalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 




2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah di 
transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 








Nama  : LAZELIA 
NIM : 15 402 00160 
Judul Skripsi : Pengaruh Piutang dan Utang Jangka Pendek Terhadap  
  Likuiditas PT.  Astra International Tbk. 
 
Penelitian ini menunjukan adanya ketidaksesuaian teori dengan laporan 
keuangan pada PT. Astra International Tbk. Pada tahun 2013, 2016, 2017 dan 2018 
likuiditas mengalami penurunan, piutang mengalami peningkatan pada tahun 2012, 
2016, 2017 dan 2018 sedangkan likuiditasnya menurun, dan utang jangka pendek 
mengalami peningkatan pada tahun 2012, 2014, dan 2015 sedangkan likuiditasnya 
juga ikut meningkat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh piutang dan utang jangka pendek terhadap likuiditas pada PT. Astra 
International Tbk. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh piutang dan 
utang jangka pendek terhadap likuiditas pada PT. Astra International Tbk. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi 
yang membahas tentang analisis laporan keuangan. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini mengenai likuiditas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, piutang yaitu tagihan perusahaan kepada 
pihak lainnya yang jangka waktunya kurang dari satu tahun, dan utang jangka pendek 
yaitu kewajiban perusahaan kepada pihak lainnya yang segera harus dibayar dalam 
kurun waktu kurang dari satu tahun. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data skunder yang diperoleh melalui 
website www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling  dengan jumlah 30 sampel. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan 
dengan SPSS versi 23. Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif, uji 
normalitas, uji linearitas, asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh secara parsial antara 
variabel piutang dengan variabel likuiditas dengan nilai thitung > ttabel . Secara parsial 
utang jangka pendek berpengaruh terhadap likuiditas dengan nilai -thitung < -ttabel. 
Piutang dan utang jangka pendek berpengaruh terhadap likuiditas sebesar 63,6% 
sedangkan sisanya sebesar 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Suatu kegiatan bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam 
mencapai tujuan bagi suatu perusahaan. Bisnis merupakan usaha yang 
dijalankan yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang diinginkan 
dalam berbagai bidang.
1
 Untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan 
perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk sejauh mana perusahaan mencapai 
tujuannya, laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi 
yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan.
2
 Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 
mempertanggung jawabkan tugas–tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 
pemilik perusahaan, laporan keuangan juga sebagai bukti laporan kepada 
pihak-pihak di luar perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha pada saat tertentu dan jangka waktu dan merupakan 




Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya disebut dengan likuiditas. Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Salah satu indikator pengukuran rasio likuiditas adalah current 
                                                            
1
Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.5-6. 
2
Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta,2017),  hlm. 4. 
3
Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2018), hlm. 105. 
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ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo.
4
  
Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, 
yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan 
perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan 
tersebut tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, dikatakan perusahaan 
dalam keadaan illikuid. 
Rasio likuiditas yang digunakan perusahaan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan salah satunya yaitu rasio lancar (current ratio). Rasio 
lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan. Dari hasil pengukuran rasio apabila rasio 
rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar 




Rasio likuiditas memberikan banyak manfaat bagi pihak yang 
berkepentingan, tidak hanya bagi perusahaan saja bagi pihak luar perusahaan 
juga. Rasio likuiditas dapat menilai kemampuan menajemen dalam mengelola 
dana yang telah diperencanakan. Pihak manajemen dapat memantau 
ketersediaan jumlah kas khususnya dalam kaitannya dengan pemenuhan 
kewajiban yang akan segera jatuh tempo. Rasio likuiditas juga berguna bagi 
pihak eksternal perusahaan. Inverstor sangat berkepentingan terhadap rasio 
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Dewi Utari, dkk, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), hlm. 
130. 
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Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 134-135. 
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likuiditas terutama dalam hal pembagian deviden tunai, sedangkan kreditor 
berkepentingan dalam hal pengembalian jumlah pojok pinjaman atau kredit 
kepada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik.
6
 
Salah satu perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
adalah PT. Astra International Tbk (perseroan) didirikan pada tahun 1957 
dengan nama PT. Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, 
perseroan mengubah namanya menjadi PT. Astra International Tbk. Perseroan 
berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di Jl. Gaya Motor Raya 
No.8, Sunter II, Jakarta. 
Ruang lingkup kegiatan perseroan seperti yang tertuang dalam 
anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 
pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan, dan jasa konsultasi 
ruang lingkup kegiatan utama anak perusahaan meliputi perakitan dan 
penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan 
penyewaan alat-alat berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan 
perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur, dan teknologi informasi. 
Berikut ini adalah data likuiditas pada PT. Astra International Tbk 
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Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan gambar di atas dilihat bahwa likuiditas PT. Astra 
International Tbk dimana pada tahun  2012 mengalami peningkatan sebesar 
2,20 persen. Pada tahun 2013 likuiditas mengalami penurunan sebesar 10,79 
persen dan tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 6,45 persen. 
Peningkatan likuiditas kembali terjadi pada tahun 2015 sebesar 3,78 persen, 
pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 10,21 persen, pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar 0,81 persen. Pada tahun 2018 kembali 
mengalami penurunan sebesar 6,55 persen. 
Salah satu komponen aktiva lancar yang mempengaruhi tingkat 
likuiditas perusahaan adalah piutang. Aktiva lancar merupakan harta 
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat maksimal satu 















2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
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memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat 
dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya secara angsuran 
(kredit).
7
 Apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu membayar 
utang yang sudah jatuh tempo dengan mencairkan piutang. Berikut tabel utang 
jangka pendek, piutang dan likuiditas PT. Astra International Tbk. 
Tabel I.1 
Piutang , Utang Jangka Pendek dan Likuiditas PT. Astra 
International Tbk Periode 2009-2017 
Dalam Miliaran Rupiah 
 





2011 37.405 48.371 1,36 
2012 46.291 54.178 1,39 
2013 51.645 71.139 1,24 
2014 54.759 73.523 1,32 
2015 53.005 76.242 1,37 
2016 56.126 89.079 1,23 
2017 61.472 98.722 1,22 
2018 69.984 116.467 1,14 
 Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa piutang pada PT. Astra 
International Tbk pada tahun 2012 likuiditas mengalami peningkatan sebesar 
23,75 persen. Pada tahun 2013 likuiditas mengalami peningkatan sebesar 
11,56 persen dan tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 6,02 persen. 
Penurunan likuiditas terjadi pada tahun 2015 sebesar 3,20 persen, pada tahun 
2016 mengalami peningkatan sebesar 5,88 persen, pada tahun 2017 
mengalami peningkatan sebesar 9,52 persen. Pada tahun 2018 kembali 
mengalami peningkatan sebesar 13,84 persen. 
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Dapat dilihat pada keterangan tabel I.I di atas bahwa pada tahun 2013 
piutang mengalami peningkatan sebesar 11,56 persen, sedangkan likuiditas 
mengalami penurunan sebesar 10,79 persen. Pada tahun 2016 piutang 
mengalami peningkatan sebesar 5,88 persen sedangkan likuiditas mengalami 
penurunan sebesar 10,21 persen. Pada tahun 2017 piutang mengalami 
peningkatan sebesar 9,52 persen sedangkan likuiditas mengalami penurunan 
sebesar 0,81 persen. Pada tahun 2018 piutang mengalami peningkatan sebesar 
13,84 persen sedangkan likuiditas mengalami penurunan sebesar 6,55 persen. 
Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya dapat disebabkan oleh beberapa faktor misalnya perusahaan tidak 
mampu membayar utang jangka pendeknya karena perusahaan tersebut tidak 
memiliki dana sama sekali. Perusahaan yang tidak memiliki cukup dana dalam 
melunasi kewajiban hampir dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut tidak 
akan sanggup membayar apalagi melunasi utang-utangnya kepada kreditor 
secara tepat waktu pada saat jatuh tempo.
8
 
Utang lancar adalah merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak 
lain yang harus segera dibayar. Jangka waktu utang lancar adalah maksimal 
satu tahun. Oleh karena itu, utang lancar disebut juga utang jangka pendek 
karena jangka waktu pengembaliannya tidak lebih dari satu tahun. Komponen 
utang lancar antara lain terdiri dari utang dagang, utang bank maksimal satu 
tahun, utang wesel, utang gaji, dan utang jangka pendek lainnya. Utang dapat 
                                                            
8
Hery, Analisis Laporan Keuangan, Op. Cit., hlm. 149. 
7 
 




Utang lancar dapat mempengaruhi tingkat likuiditas suatu perusahaan 
dengan cara membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar, yaitu semakin 
besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi tingkat 
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
10
 
Bambang Riyanto dalam buku Analisis Laporan Keuangan Irham 
Fahmi Tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dipertinggi, yaitu 
dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva 
lancar. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi 
jumlah utang lancar. Dengan mengurangi jumlah utang lancar 




Berdasarkan tabel I.I di atas dilihat bahwa utang lancar pada PT. Astra 
International Tbk pada tahun 2012 likuiditas mengalami peningkatan sebesar 
12 persen. Pada tahun 2013 likuiditas mengalami peningkatan sebesar 31,30 
persen dan tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 3,35 persen. 
Peningkatan likuiditas kembali terjadi pada tahun 2015 sebesar 3,69 persen, 
pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 16,83 persen, pada tahun 
2017 mengalami peningkatan sebesar 10,82 persen. Pada tahun 2018 kembali 
mengalami peningkatan sebesar 17,97 persen. 
Pada keterangan tabel I.I di atas pada tahun 2012 utang lancar 
mengalami peningkatan sebesar 12 persen, sedangkan likuiditas mengalami 
peningkatan sebesar 2,20 persen. Pada tahun 2014 utang lancar mengalami 
peningkatan sebesar 3,35 persen, sedangkan likuiditas mengalami peningkatan 
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sebesar 6,45 persen. Pada tahun 2015 utang lancar mengalami peningkatan 
sebesar 3,69 persen, sedangkan likuiditas mengalami peningkatan sebesar 3,78 
persen. 
Dapat diambil kesimpulan dari tabel I.I di atas tidak sejalan dengan 
teori yang dijelaskan bahwa salah satu faktor dalam aktiva yang 
mempengaruhi tingkat likuiditas adalah piutang, dimana piutang unsur aktiva 
yang mudah dicairkan. Jika piutang dikelola dengan baik, maka likuiditas juga 
ikut membaik.  
Dan semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar 
semakin tinggi tingkat kemampuan perusaahaan menutupi kewajiban jangka 
pendeknya dan dapat dikatakan likuid. Berdasarkan permasalahan di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PT. Astra International Tbk. 
Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 
yang berjudul Pengaruh Piutang dan Utang Jangka Pendek Terhadap 
Likuiditas PT. Astra International Tbk. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Tingkat likuiditas  PT. Astra International Tbk mengalami penurunan pada 
tahun 2013, 2016, 2017 dan 2018. 
2. Pada tahun 2012, 2016, 2017 dan 2018 piutang mengalami peningkatan 
dan likuiditas mengalami penurunan. 
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3. Pada tahun 2012, 2014, dan 2015 utang lancar mengalami peningkatan dan 
likuiditas mengalami peningkatan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
terdapat pada penelitian ini. Maka penelitian ini dibatasi pada variabel yaitu 
piutang, utang jangka pendek dan likuiditas dengan menggunakan rasio lancar 
(Current Ratio). Piutang sebagai X1, utang jangka pendek X2 sedangkan 
variabel terikat yaitu likuiditas sebagai Y. Dan penelitian ini dilakukan pada 
PT. Asta International Tbk periode 2011-2018. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh piutang terhadap likuiditas pada PT. Astra 
International Tbk ? 
2. Apakah terdapat pengaruh utang jangka pendek terhadap likuiditas pada 
PT. Astra International Tbk ? 
3. Apakah terdapat pengaruh piutang dan utang jangka pendek terhadap 
likuiditas pada PT. Astra International Tbk ? 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasioanl variebel digunakan untuk mengetahui jenis-jenis 
apa saja yang digunakan untuk tujuan mempermudah dalam penelitian. 







Difenisi Operasional Variabel 
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F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh piutang terhadap likuiditas PT. Astra 
International Tbk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh utang jangka pendek terhadap likuiditas PT. 
Astra International Tbk.  
3. Untuk mengetahui pengaruh piutang dan utang jangka pendek terhadap 
likuiditas PT. Astra International Tbk. 
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G. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti  
Penelitian ini bermaksud untuk menambah ilmu pengetahuan serta 
wawasan baru bagi peneliti terutama di bidang ilmu akuntansi mengenai 
utang jangka pendek, piutang terhadap likuiditas sebagai dasar 
pertimbangan untuk peneliti di masa yang akan datang. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
mahasiswa/i sebagai bahan referensi bacaan yang dapat membantu, dan 
menambah wawasan dan pengetahuan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti 
selanjutnya, khususnya mengenal pengaruh piutang dan utang jangka 
pendek terhadap likuiditas. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang merupakan gambaran umum terdiri atas 
latarbelakang masalah berisikan tentang uraian penelusuran dan penjabaran 
seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
penelitian. Identifikasi masalah yaitu berisi uraian-uraian masalah yang 
menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah tersebut untuk diteliti. 
Batasan masalah yaitu cara peneliti membatasi pada beberapa aspek atau 
12 
 
bagian masalah yang dipandang lebih dominan. Rumusan masalah yaitu 
penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan dan yang akan dijawab dalam 
penelitian. Definisi operasional variabel yaitu penjelasan secara operasional 
tentang setiap variabel yang akan diteliti. Tujuan penelitian merupakan 
jawaban terhadap rumusan masalah atau beberapa pernyataan yang 
mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian. Kegunaan 
penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari hasil penelitian. 
Sistematika pembahasan yaitu menuliskan kembali seluruh yang termuat 
dalam daftar isi.  
BAB II Landasan Teori terdiri atas kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka fikir dan hipotesis. Kerangka teori ialah pembahasan dan 
uraian-uraian tentang objek penelitian yang diambil dari beberapa referensi. 
Penelitian terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang 
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir yaitu berisi 
tentang pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin 
diselesaikan dan menyangkut problematika penelitian. Hipotesis ialah 
pernyataan yang masih perlu dibuktikan kelemahannya. 
BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penilitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data dan pengujian 
keabsahan data. Lokasi dan waktu penelitian yaitu berisikan uraian tentang 
tempat diadakannya penelitian serta waktu pelaksanaan penelitian dari awal 
penulisan proposal hingga penulisan laporan akhir penelitian terakhir. Jenis 
13 
 
penelitian ini yakni penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian adalah 
Laporan Neraca Keuangan pada PT. Astra International Tbk dari triwulan I 
sampai triwulan 4 dari tahun 2011 sampai tahun 2018, sumber data sesuai 
dengan sumber data dan jenis penelitian, serta analisis data sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
BAB IV Hasil penelitian setelah pembahasan yang mendalam 
dilandasan teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, maka pada bab ini 
peneliti terlebih dahulu menguraikan tentang gambaran umum perusahaan PT. 
Astra International Tbk beserta aspek-aspek yang bersangkutan. Peneliti akan 
mengelolah data yang menjadi pembahasan PT. Astra International Tbk  
BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 
merupakan akhir dari keseluruhan uraian yang dikemukakan di atas. 
Kesimpulan berisikan dengan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan pada rumusan masalah. Saran memuat pokok pikiran peneliti 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah untuk menjadi bahan 









A. Kerangka Pikir 
1. Likuiditas 
a. Pengertian Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang mengambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan 
kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukan atau mengukur 




Rasio likuiditas merupakan sebuah rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Rasio ini juga 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Dengan begitu dapat 
dikatakan bahwa kegunaan rasio ini digunakan untuk mengetahui 




Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo.
3
 Rasio 
likuiditas sering juga disebut dengan rasio modal kerja yang dimana 
berfungsi untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan. Caramya 
adalah dengan membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva 
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lancar. Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga 




Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban terutama 
utang jangka pendek disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, 
dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki modal atau 
dana sama sekali. Kedua, bisa saja karena perusahaan memiliki dana 
atau modal, tetapi saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana 
yang cukup secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu 
tertentu. Terdapat dua hasil penelitian terhadap pengukuran rasio 
likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, 
dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Sebaliknya, 
apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, 
dikatakan perusahaan dalam keadaan illikuid.
5
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur likuid atau tidaknya suatau 
perusahaan. Cara yang digunakan dengan menggunakan pengukuran 
dalam rasio likuiditas tersebut. 
Salah satu komponen aktiva lancar yang mempengaruhi tingkat 
likuiditas perusahaan adalah piutang. Aktiva lancar merupakan harta 
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat maksimal 
satu tahun. Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak 
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lainnya yang memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun.
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Apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu membayar utang 
yang sudah jatuh tempo dengan mencairkan piutang. Utang lancar 
dapat mempengaruhi tingkat likuiditas suatu perusahaan dengan cara 
membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar, yaitu semakin 
besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 




b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat 
bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak 
yang paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan menejemen 
guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian pihak luar 
perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau 
penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan. Tujuan dan 
manfaat yang dapat dipetik dari hasil adalah sebagai berikut:
8
  
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih. 
2) Untuk mengukur kemampuan purusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
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3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
sediaan atau piutang. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan sediaan yang ada dengan 
modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6) Sebagai alat perencana ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 
c. Jenis- jenis pengukuran Rasio Likuiditas 
Ada beberapa jenis rasio pengukuran yang dapat dilakukan 




1) Rasio Lancar (Curren Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
janngka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 
total aset yang tersedia. Rasio lancar ini dapat menggambarkan 
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seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki 
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Semakin 
tinggi  tingkat rasio ini belum tentu perusahaan bisa dikatakan 
dalam kondisi baik, bisa saja dikarenakan oleh penggunaan kas 
yang tidak digunakan sebaik mungkin. Adapun rumus untuk 
mencari rasio lancar sebagai berikut:
10
 
Curren Ratio =   Aktiva Lancar 
   Utang Lancar 
2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio cepat atau rasio sangat lancar merupakan rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 
membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 
(inventory). 
Quick Rasio =    Aktiva Lancar – Persediaan 
Utang Lancar 
 
3) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas 
atau yang setara dengan kas. Rasio ini dapat dikatakan rasio ini 
menunjukan kemampuan sengguhnya bagi perusahaan untuk  
membayar utang jangka pendeknya. 
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Cash Ratio =   Cash or Cash Equivalent 
Current Liabilities 
4) Rasio Perputaran Kas 
Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 
membayar tagihan dan untuk membiayai penjualan. Artinya rasio 
ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. 
Rasio Perputaran Kas =     Penjualan Bersih 
      Modal Kerja Bersih 
2. Piutang  
a. Pengertian piutang 
Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul 
sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit. 
Kebijakan penjualan kredit ini merupakan kebijakan yang biasa di 
lakukan dalam dunia bisnis untuk merangsang minat para pelanggan. 




Piutang dagang (piutang  usaha) menunjukan piutang yang 
timbul dari penjualan barang-barang yang dihasilkan perusahaan. 
Dalam kegiatan perusahaan yang normal, biasanya piutang dagang 
akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga 
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dikelompokan dalam aktiva lancar.
12
 Piutang dapat disebut tagihan 
kepada orang-orang atau perusahaan  ketika mereka sudah melakukan 
pembelian barang atau memanfaatkan jasa perusahaan secara kredit.
13
 
Dalam kebijakan perusahaan piutang itu dilihat pada piutang 
dagang, piutang dagang itu terjadi karena daya tarik yang tinggi 
konsumen pada produk hasil ciptaan perusahaan. Penjualan produk 
kredit atau piutang dilakukan untuk meningkatkan penjualan agar 
tercapai sesuai yang ingin dicapai. 
Ada beberapa acuan yang harus diterapkan oleh suatu 




1) Menghindari keputusan penjualan produk dalam kondisi fluktuasi 
menuju krisis ekonomi. 
2) Membatalkan penjualan produk pada konsumen yang memiliki 
reputasi buruk dalam dunia bisnis. 
3) Menghindari produksi dan penerimaan order pada saat pasar tidak 
menentu. 
Dari berbagai pengertian di atas disimpulkan bahwa piutang 
adalah penjualan yang dilakukan perusahaan dengan cara angsuran 
atau kredit kepada konsumen dengan waktu tidak lebih dari satu 
periode (satu tahun).  
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Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 124. 
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b. Klasifikasi Piutang 
Piutang usaha adalah piutang yang timbul akibat transaksi 
penjualan secara kredit dalam rangka kegiatan usaha perusahaan. 
Piutang nondagang atau piutang lain-lain adalah piutang yang timbul 
bukan dari transaksi penjualan barang dagangan, jasa dan di luar 
kegiatan usaha perusahaan. Misalnya, piutang yang timbul dari adanya 




c. Piutang Dalam Presfektif Islam 
Piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan 
perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu. Allah berfirman 
dalam surah Al-Baqarah ayat 280 sebagai berikut: 
                       
              
Artinya : Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesuliatan, maka 
berilah tenggang waktu sampai ia memperoleh kelapangan. 




Dari ayat di atas apabila ada seseorang yang berada dalam 
situasi sulit, atau akan terjerumus dalam kesulitan bila membayar 
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Mulyawan, Manajemen Keuangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 212-213. 
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Departemen Agama RI,Al-qur’an dan Terjemahannya,  (Jakarta: Pustaka Jaya 
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utangnya, tangguhkan penagihan sampai dia lapang. Jangan 
menagihnya jika kamu mengetahui dia sempit, apalagi memaksanya 
membayar dengan sesuatau yang amat dia butuhkan.
17
 
Penjelasan ayat diatas merupakan anjuran kita sebagai sesama 
muslim untuk saling membantu, jika seseorang dalam keadaan sulit 
untuk membayar hutangnya maka tunggulah ia sampai ia sanggup 
membayarnya dan jangan sampai meminta dan memaksa ketika ia 
dalam keadaan sulit.  
3. Utang Jangka Pendek 
a. Pengertian Utang 
Utang merupakan kewajiban yang masih harus dilunasi kepada 
pihak ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo yang kurang dari 
satu tahun dikelompokan sebagai kewajiban jangka pendek. Dan utang 
yang jatuh tempo lebih dari setahun dikelompokan sebagai kewajiban 
jangka panjang.
18
 Utang semua kewajiban keuangan perusahaan 
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, utang merupakan sumber 
dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.
19
 
Menurut Jumingan utang adalah 
kewajiban perusahaan kepada pihak lain untuk membayar 
sejumlah uang atau menyerahkan barang atau jasa pada tanggal 
tertentu. Berdasarkan jangka waktu pengembaliannya hutang 
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dibedakan menjadi utang jangka pendek (current liabilities) 




Menurut M. Manullang utang adalah 
kewajiban perusahaan yang timbul dari pembelian barang-
barang jasa atau aktiva lainnya yang dilakukan secara kredit. 
Utang dapat juga timbul karena sebab-sebab lain, misalnya 
dalam perusahaan menerima pembayaran di muka atau 
pengiriman barang atau penyerahan jasa yang akan dilakukan 
oleh perusaaan di waktu yang akan datang.
21
 
Menurut Henry Simamora utang adalah 
kewajiban perusahaan yang dapat diukur dalam satuan-satuan 
moneter. Beberapa kewajiban menunjukan jumlah terutang 
kepada kreditor sedangkan yang lainnya mencerminkan 
kewajiban kepada pihak lainnya.  Kewajiban juga merupakan 
utang atau kewajiban dari transaksi atau kejadian pada masa 




Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
utang adalah suatu kewajiban yang harus dibayar pada saat yang telah 
ditentukan kepada pihak lain akibat dari pembelian secara kredit yang 
telah dilakukan perusahaan. 
b. Jenis-Jenis Utang 
Utang yang menjadi kewajiban suatu perusahaan dikelompokan 
menjadi dua yaitu utang jangka pendek dan utang jangka panjang.
23
 
1. Utang Jangka Pendek 
Suatu kewajiban akan dikelompokan sebagai utang jangka 
pendek apabila pelunasannya akan dilakukan dengan menggunakan 
                                                          
20
Jumingan, Op. Cit., hlm. 25. 
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sumber-sumber aktiva lancar atau dengan menimbulkan utang 
jangka pendek yang baru. Utang jangka pendek dikatakan sudah 
pasti jika kewajiban untuk membayar sudah pasti dan jumlah yang 
harus di bayar sudah pasti. 
Utang jangka pendek merupakan kewajiban perusahaan 
kepada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka waktu yang 
normal, umumnya satu tahun atau kurang semenjak neraca disusun, 
atau utang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang 
sedang berjalan.  




a) Utang dagang 
Utang yang timbul karena pembelian barang-barang 
dagangan atau jasa secara kredit. 
b) Utang Wesel  
Utang yang disertai janji tertulis untuk melakukan 
pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa 
yang akan datang. 
c) Utang pajak 
Baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan 
maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke 
kas negara. 
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d) Biaya yang masih harus di bayar 
Biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan 
pembayarannya. 
e) Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo 
Sebagian atau seluruh utang jangka panjang  yang 
menjadi utang jangka pendek karena karena harus segera 
dilakukan pembayarannya. 
f) Penghasilan yang diterima di muka 
Penerimaan uang untuk penjualan barang atau jasa yang 
belum direalisir. 
2. Utang Jangka Panjang 
Utang jangka panjang adalah salah satu bentuk perjanjian 
antara peminjam dengan kreditur, di mana kreditur bersedia 




Utang jangka panjang digunakan untuk menunjukan utang-
utang yang pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih dari satu 
tahun atau yang akan dilunasi dari sumber-sumber yang bukan dari 




a) Utang Obligasi 
b) Utang wesel jangka panjang 
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c) Utang hipotik, adalah utang yang dijamin dengan aktiva tetap 
tertentu 
d) Uang muka dari perusahaan afiliasi 
e) Utang kredit bank jangka panjang. 
c.   Utang Dalam Persfektif Islam 
Secara terminologi utang ialah sejumlah uang sesuatu yang 
dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain berdasarkan 
persetujuan dengan kewajiban mengembalikan atau melunasi.
27
 Allah 
mengajarkan kepada orang-orang yang beriman tentang pentingnya 
pencatatan dalam transaksi. Caranya menunjuk seseorang untuk 
menjadi penulis dari setiap transaksi, terutama yang dilakukan secara 
tidak tunai. Etika yang mesti dimiliki penulis tersebut yaitu bersikap 
adil dengan menuliskan kebenaran transaksi yang dilakukan. Sebagai 
pemenuhan prinsip kehati-hatian, diperlukan juga saksi yang akan 
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 
ayat 282 yaitu:  
                      
                   .. 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar.
29
 
Adapun kaitan ayat dengan utang yaitu ayat ini berbicara 
tentang anjuran atau menurut sebagian ulama, kewaiban menulis 
utang-piutang dan mempersaksikannya di hadapan pihak ketiga yang 
dipercayai (notaris), sambil menekankan perlunya menulis piutang 
walau sedikit, disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya. 
30
 
Penjelasan diatas merupakan ketentuan untuk utang piutang 
yang apabila tidak dilakukan secara tunai baik dalam skala besar 
maupun kecil, maka sebaiknya dilakukan pencatatan atas utang piutang 
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B. Penelitian Terdahulu 
Berikut merupakan penelitian terdahulu yang menjadi salah satu dasar 





No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Dian Kurniasari 
(2015) 
Analisis Piutang Terhadap 
Likuiditas Perusahaan 
(Jurnal Ilmu Manajemen 
dan Akuntansi Terapan, 









2. Ita Nur 
Rahmawati 
(2013) 
Analisis Piutang terhadap 
Likuiditas Perusahaan 
(Jurnal Ilmu Manajemen 
dan Akuntansi Terapan, 











Pengaruh Utang Jangka 
Pendek Terhadap Tingkat 
Likuiditas Pada 
Perusahaan Barang 
Konsumsi Yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
(Jurnal Ekonomi, 
Keuangan, dan Kebijakan 
Publik, Fakultas Ekonomi 
Universitas Medan Area) 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
variabel utang jangka 
pendek berpengaruh 






Pengaruh Hutang Jangka 




Konsumsi Yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
(Skripsi Universitas 
Sumatera Utara, Jurusan 
Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa 
secara simultan hutang 
jangka pendek dan 
piutang berpengaruh 
signifikan terhadap 
likuiditas. Dan secara 




Akuntansi) berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas. 




Berdasarkan penelitian terdahulu di atas terdapat beberapa persamaan 
dan juga perbedaan. Persamaan pada penelitian Andry Sutrisman yaitu sama-
sama menggunakan likuiditas sebagai variabel dependen. Sedangkan 
perbedaannya yaitu dimana Andry Sutrisman menggunakan utang jangka 
pendek dan piutang sebagai variabel indepanden. Penelitian ini menggunakan 
utang jangka pendek dan piutang sebagai variabel indipenden. 
Pada penelitian Ita Nur Rahmawati persamaannya dengan penelitian 
ini adalah menjadikan likuiditas sebagai variabel dependen. Sedangkan 
perbedaanya, dalam penelitian ini ada dua variabel independen yaitu piutang 
dan utang jangka pendek. Dalam penelitian Ita Nur Rahmawati hanya 
menggunakan piutang sebagai variabel independennya.  
Pada penelitian Warsani Purnama Sari persamaannya yaitu pada 
variabel dependen sama-sama menggunakan likuiditas. Sedangkan perbedaan 
nya pada penelitian Warsani Purnama Sari menggunakan variabel independen 
yaitu utang jangka pendek. Pada penelitian ini variabel independennya yaitu 
utang jangka pendek dan piutang. 
Pada peneliatian Dian Kurniasari persamaannya adalah pada variabel 
dependen yang sama-sama menggunakan likuiditas. Dan perbedaannya 
30 
 
terdapat pada variabel independen, pada penelitian ini menggunakan piutang 
dan utang jangka pendek sebagai variabel independenya. Sedangkan pada 
penelitian Dian Kurniasari hanya menggunakan piutang sebagai variabel 
independen. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
31
 Kerangka pikir juga merupakan  sintesa tentang hubungan 
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, 
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 60. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 89. 











Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan 
masih perlu dibuktikan kenyataannya. Hipotesis dapat diterima tetapi dapat 
ditolak, diterima apabila bahan-bahan penelitian membenarkan kenyataan dan 
ditolak apabila menolak kenyataan.
33
  
H1 = Terdapat pengaruh piutang terhadap likuiditas PT. Astra International  
Tbk. 
H2 = Terdapat pengaruh utang jangka pendek terhadap likuiditas PT. Astra  
International Tbk. 
 H3 = Terdapat pengaruh piutang dan utang jangka pendek terhadap likuiditas  
PT. Astra International Tbk. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Astra International Tbk pada 
tahun 2011-2018 melalui website www.idx.co.id waktu penelitian ini 
dilakukan dari bulan Juli 2019 sampai dengan Januari 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuntitatif merupakan metode yang menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan  antar variabel.
1
 Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bekerja dengan angka, yang angkanya berwujud bilangan yang 
dianalisis menggunakan statistika untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 




C. Populasi dan Sampel 
1. Popolasi 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
3
 Popolasi dalam penelitian ini adalah Laporan Neraca 
                                                          
1
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 38 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 173. 
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Sugiyono, Metode Penenlitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 115. 
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Keuangan pada PT. Astra International Tbk dari triwulan I sampai 
triwulan 4 dari tahun 2011 sampai tahun 2018.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti.
4
 Sampel adalah sebagian dari populasi 
yang sesungguhnya menjadi objek penelitian tersebut. Sampel merupakan 
bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari populasi dan 
teliti secara rinci.
5
  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
ditentukan menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan pada karakteristik yang dianggap mempunyai sangkut paut 
dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
6
 
Sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan yang akan 
digunakan 30 data dari laporan keuangan PT. Astra International Tbk dari 
tahun 2011 sampai dengan 2018 dengan data per triwulan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengambilan data berpengaruh terhadap kualitas data, oleh 
karena itu harus diikuti secara beraturan. Teknik pengambilan data yang 
dilakukan pada penilitian ini adalah metode dokumentasi melalui penelusuran 
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1. Metode Dokumentasi  
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Dengan mencari dan mempelajari dokumen-dokumen ataupun 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), pada website 
www.idx.co.id. 
2. Metode Kepustakaan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder 
yang bersifat histori yaitu laporan keuangan PT. Astra International Tbk 
2011-2018. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Data 
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan kepada pengumpul 
data.
8
 Data yang diambil peneliti bersumber dari laporan keuangan PT. Astra 
International Tbk yang diambil dari situs website Bursa Efek Indonesia. Data 
yang digunakan adalah data time series yang merupakan data berdasarkan 
runtutan waktu yaitu tahun 2011-2018. 
F.  Analisa Data 
Setelah data terkumpul maka akan dilakukan analisis data, adapun 
teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode statistical product and service solution (SPSS) versi 23. 
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1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah metode statistik yang berguna untuk 
mendeskripsikan sekelompok data atau keadaan.
9
 Tehnik yang digunakan 
dalam statistik deskriptif bekerja dengan mengambarkan distribusi data.
10
  
2. Uji Normalitas 
Uji kenormalan data merupakan suatu jenis uji statistik yang 
menentukan apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak.
11
 
Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau tidak dapat 




Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini akan digunakan 
uji Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih dari 5% atau 0,05. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.
13
 Adapun 
uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji lagrange 
multipler. Uji lagrange multipler merupakan uji alternatif dari Ramsey 
Test dan dikembangkan oleh Engel tahun 1982. Estimasi dengan uji ini 
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bertujuan untuk mendapatkan nilai c
2







maka hipotesis yang menyatakan model linear ditolak.
14
 
4. Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen.
15
 Untuk mengetahui suatu model regresi bebas 
dari multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan kepengamatan lain. Uji glejser mengusulkan untuk 
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen yaitu 
dikatakan signifikan jika nilai signifikannnya diatas tingkat 
kepercayaan 5% atau 0,05.
16
 
c. Uji Autokorelasi 
Salah satu asumsi regresi liniar adalah tidak terdapatnya 
autokorelasi. Autokorelasi ialah korelasi antara sesama urutan 
                                                          
14
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 162. 
15
Ibid,  hlm. 103. 
16
Ibid,  hlm. 137. 
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pengamatan dari waktu ke waktu.
17
 Metode yang digunakan untuk 
menguji autokorelasi adalah melalui tabel Durbin-Waston yang dapat 
dilakukan menggunakan SPSS, adapun bentuk secara umum adalah: 
1) Jika angka D-W di bawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif. 




5. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan proposisi yang akan di uji keberlakuannya, 
atau merupakan jawaban sementara atas pernyataan penelitian.
19
 
a. Uji Koefesien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terkait. Dengan ketentuan  
thitung > ttabel pada tingkat signifikan 0,05. Pengujian secara parsial ini 
bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan varisi variabel terikat.
20
 Kriteria 
pengujiannya sebagai berikut: 
1) Jika thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel maka H0 diterima 
2) Jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel maka H0 ditolak.
21 
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Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 58. 
38 
 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F atau sering disebut ANNOVA analisis varian (uji 
koefisien regresi secara simultan).
22
 Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Koefesien regresi diuji secara bersama-sama 
dengan menggunakan ANOVA, untuk mengetahui apakah mempunyai 
pengaruh yang signifkan 0,05 (a=5%).Uji F digunakan untuk menguji 
semua variabel bebas yang dimasukan dalam model yang mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
23
 
H0 ditolak  : jika Fhitung > Ftabel 
H0 diterima : jika Fhitung < Ftabel 
c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefesien determinasi 
dapat digunakan uuntuk mengetahui besarnya sumbangan atau 
kontribusi dari keseluruhan variabel dependen terhadap variabel 
independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak 
dimasukan ke dalam model. Semakin besar nilai R
2 
(mendekati 1), 
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6. Analisis Regresi Linear Bergada 
Analisis regresi berganda merupakan metode analisis yang 
digunakan dalam menguji hubungan antara variabel dependen (y) dengan 
lebih dari dua atau lebih variabel independen (x) yang diuji.
25
 Variable 
dependen pada penelitian ini adalah piutang, dan utang jangka pendek dan 
variabel independennya adalah likuiditas. 
Persamaan regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:
26
 
Y = a + b1 X1+ b2 X2 + e 
Keterangan:  
Y   = Likuiditas 
 a  = Konstanta 
b1 , b2 = Koefesien variabel independen 
X  = Variabel independen 
e  = error 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, maka model 
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LK = β0 + β1 P + β2 UJP + e 
  Dimana : 
  LK = Likuiditas 
  β0 = Konstanta 
  β1, β2 = Koefesien variabel independen 
  P = Piutang  
  UJP = Utang Jangka Pendek 





A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Astra International Tbk 
PT. Astra International Tbk (perseroan) didirikan pada tahun 1957 
dengan nama PT. Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, 
perseroan mengubah namanya menjadi PT. Astra International Tbk. 
Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di Jl. 
Gaya Motor Raya No.8, Sunter II, Jakarta.  
Ruang lingkup kegiatan perseroan seperti yang tertuang dalam 
anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 
pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan, dan jasa 
konsultasi ruang lingkup kegiatan utama anak perusahaan meliputi 
perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, 
penjualan dan penyewaan alat-alat berat, pertambangan dan jasa terkait, 
pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur, dan teknologi 
informasi. 
Perseroan didirikan dengan Akta Notaris Sie Khwam Djioe No. 67 
tanggal 20 Februari 1957 dan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam surat keputusan No. J. A. 5/53/5 tanggal 1 Juli 1957. 
Anggaran dasar perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
perubahan terakhir kali dibuat dengan Akta Notaris Masjuki, S.H., notaris 
pengganti dari Imas Fatimah , S.H., No.83 tanggal 24 Juni 2008 untuk 
memenuhi ketentuan Undang-undang No. 40/2007 tentang perseroan 
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terbatas. Perubahan anggaran dasar ini telah disetujui oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan 
No. AHU-56114.AH.01.02 tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008. 
Perubahan anggaran dasar tersebut telah diumumkan dalam berita Negara 
Republik Indonesia tanggal 17 Maret 2009 No. 22, Tambahan berita 
Negara No. 7879. 
Dengan bisnis yang beragam, Astra telah  menyentuh berbagai 
aspek kehidupan bangsa melalui produk dan layanan yang dihasilkan. 
Pada akhir 2018, kegiatan operasional bisnis yang dikelola melalui 229 
anak perusahaan. Astra senantiasa beraspirasi untuk menjadi perusahaan 
kebanggan bangsa yang berperan serta dalam upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
2. Visi, Misi dan Filosofi Perusahaan  
a. Visi 
PT. Astra International Tbk memiliki visi untuk menjadi salah 
satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik dengan 
penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan dengan 
pembangunan kompetensi melalui pengembangan sumber daya 
manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan 
efesiensi, serta menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab 






PT. Astra International Tbk memiliki misi sejahtera bersama 
bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada stakeholder kami 
c. Filosofi Perusahaan 
PT. Astra International Tbk memiliki filosofi menjadi milik 
yang bermanfaat bagi bangsa dan negara, memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan, menghargai individu dan membina kerja 
sama, senantiasa berusaha mencapai yang terbaik. 
3. Struktur Organisasi  
a. Pengertian Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan desain organisasi dimana 
manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi, turutama yang 
terkait dengan pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki 
organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja tersebut dapat 
dikoordinasikan dan dikomunikasikan.
1
 Pada gambar di bawah ini 
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Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 
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b. Tugas dan Tanggungjawab 
1) Dewan Komisaris 
Dewan komisaris bertugas mengawasi direksi dalam 
menetapkan kebijakan pengurusan perusahaan dan mengelola 
perusahaan. Dewan komisaris juga bertugas memberikan nasehat 
dan rekomendasi kepada direksi dalam menjalankan perusahaan. 
Tugas dan tanggungjawab dewan komisaris yaitu melakukan 
pengawasan atas resiko usaha perusahaan, melakukan pengawasan 
dan pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance dalam 
kegiatan usaha, dan memeberikan tanggapan, rekomendasi dan 
juga persetujuan jika diperlukan, atas usulan dan rencana 
pengembangan strategi perusahaan yang diajukan direksi. 
2) Direksi 
Direksi bertanggungjawab untuk memimpin dan mengurus 
perusahaan untuk kepentingan perusahaan. Direksi wajib 
melaksanakan tugas pokoknya dengan itikad baik dan penuh 
tanggungjawab sesuai dengan anggaran dasar perusahaan setiap 
anggota direksi bertanggungjawab penuh secara pribadi dan secara 
tanggungrenteng atas kerugian perusahaan, apabila yang 
bersangkutan bersalah atau lalai menjalankan tugasnya. 
3) Komite Eksekutif 
Komite eksekutif bertanggungjwab melakukan kajian atas 
keputusan dan kebijakan bisnis yang memerlukan persetujuan 
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dewan komisaris serta hal-hal penting lainnya yang diajukan 
direksi. 
4) Komite Audit 
Komite audit bertanggungjawab mengawasi dan memberi 
saran kepada dewan komisaris tentang efektivitas mekanisme 
pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan internal dan 
eksternal yang berlaku. 
5) Komite Nominasi dan Remunerasi 
Komite nominasi dan remunerasi bertugas secara khusus 
untuk memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris perihal 
nominasi dan remunerasi anggota dewan komisaris dan direksi 
untuk diajukan dalam RUPS. Komite tersebut juga memberi saran 
terkait calon-calon yang akan ditunjuk sebagai eksekutif senior 
perusahaan, serta merekomendasikan pembagian tugas anggota 
direksi kepada dewan komisaris. 
6) Sekretaris Purusahaan 
Sekretaris bertugas membantu direksi dalam 
penyelenggaraan komunikasi dengan otoritas pasar modal, bursa, 
dan publik secara luas. Sekretaris perusahaan juga memberikan 
saran kepada direksi mengenai pelaksanaan GGC yang baik di 
perusahaan. Tugas lainnya adalah mengelola daftar pemegang 
saham dan memberikan informasi yang tepat waktu kepada para 
pemegang saham tentang kinerja perusahaan. 
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7) Grup Internal Audit 
Grup internal audit berperan memastikan dan memberikan 
konsultasi yang independen dan obyektif bagi manajemen dalam 
pelaksanaan sistem pengendalian yang sejalan dengan tujuan 
perusahaan. 
8) Pengelola Resiko 
Pengelola resiko bertugas untuk membangun dan 
menyempurnakan kerangka kerja manajemen resiko perusahaan 
yang meneluruh dan sesuai profil resiko dan industri masing-
masing unit. Selain itu, pengelola resiko bertugas untuk membantu 
direksi mengkonsolidasikan dan melaporkan resiko utama. 
B. Deskripsi Penelitian 
Dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan PT. Astra 
International Tbk yang di akses melalui website perusahaan yang terdaftar di 
Burs Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id. Data yang digunakan adalah 
data laporan keuangan neraca dengan data triwulan yang akan digunakan 
dalam melihat piutang, utang jangka pendek dan likuiditas. Rincian data 
penelitian sebagai berikut: 
1. Deskripsi Likuiditas  
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya disebut dengan likuiditas. Rasio likuiditas merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Salah satu indikator pengukuran rasio 
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likuiditas adalah current ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo.  
Untuk melihat perkembangan tingkat likuiditas pada tahun 2011-
2018 sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Data Likuiditas (Current Ratio) 






I II III IV 
2011 1,36 1,41 1,31 1,36 
2012 1,49 1,39 1,35 1,39 
2013 1,35 1,33 1,2 1,24 
2014 1,24 1,22 1,21 1,32 
2015 1,41 1,34 1,29 1,37 
2016 1,37 1,34 1,36 1,23 
2017 1,26 1,12 1,10 1,22 
2018 1,35 1,29 1,23 1,14 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Gambar IV.2 
Perkembangan Likuiditas  



















Dapat dilihat pada tabel IV.1 dan gambar IV.2 bahwa likuiditas 
pada PT. Astra International Tbk dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan dan penurunan likuiditas. Perkembangan likuiditas tahun 
2011 pada triwulan III mengalami penurunan sebesar 7,1 persen.  
Perkembangan likuiditas terus mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 
2013 dari triwulan I sampai triwulan III dan mengalami peningkatan hanya 
pada triwulan ke IV tahun 2012 sebesar 2,96 persen dan tahun 2013 
sebesar 3,33 persen.  
Likuiditas perusahaan terus mengalami penurunan pada tahun 2014 
dan mengalami peningkatan pada triwulan III dan IV sebesar 9,09 persen. 
Pada tahun 2015 dan 2016 likuiditas mengalami penurunan pada triwulan I 
dan triwulan II dan mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada 
triwulan ke IV sebesar 6,20 persen pada tahun 2015, dan di tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 9,56 persen. Likuiditas perusahan 
mengalami peningkatan pada tahun 2017 pada triwulan IV sebesar 10,90  
persen. Dan pada triwulan ke IV mengalami penurunan sebesar 7,31 
persen. 
2. Deskripsi Piutang 
Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul 
sebagai akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit. Kebijakan 
penjualan kredit ini merupakan kebijakan yang biasa di lakukan dalam 
dunia bisnis untuk merangsang minat para pelanggan. Jadi kebijakan ini 





PT. Astra International Tbk 
Tahun 2011-2018 




I II III IV 
2011 30.930 33.575 37.369 37.405 
2012 42.503 43.625 47.320 46.291 
2013 47.904 49.962 51.329 51.645 
2014 53.285 55.904 56.795 54.759 
2015 55.545 55.468 57.562 53.005 
2016 54.783 54.913 55.403 56.126 
2017 61.290 59.512 61.857 61.472 
2018 66.269 66.937 69.588 69.984 
Sumber : Data diolah, 2019 
Gambar IV.3 
Perkembangan Piutang 




Sumber : Data diolah, 2019 
 
Dapat dilihat pada tabel IV.2 dan gambar IV.3 bahwa piutang pada 
PT. Astra International Tbk dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan dan penurunan piutang. Perkembangan piutang tahun 

















Tahun 2012 perkembangan likuiditas terbilang membaik dan hanya 
mengalami penurunan pada  triwulan IV mengalami penurunan sebesar 
2,17 persen.  
Pada tahun 2013 perkembangan likuiditas sangat membaik tidak 
terjadi penurunan. Ditahun 2014 likuiditas perusahaan menurun pada 
triwulan triwulan IV sebesar 3,58 persen. Perkembangan piutang tahun 
2015 pada triwulan III mengalami peningkatan sebesar 3,77 persen. 
Perkembangan piutang tahun 2016 triwulan I ke triwulan IV terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 piutang mengalami peningkatan 
sebesar 3,94 persen pada triwulan III. Dan pada tahu  2018 piutang terus 
mengalami peningkatan setiap triwulannya. 
3. Deskripsi Utang Jangka Pendek 
Utang merupakan kewajiban yang masih harus dilunasi kepada 
pihak ketiga. Untuk utang utang yang jatuh tempo yang kurang dari satu 
tahun dikelompokan sebagai kewajiban jangka pendek. 
Tabel IV.3 
Data Utang Jangka Pendek 
PT. Astra International Tbk 
Tahun 2011-2018 




I II III IV 
2011 39.639 42.276 50.882 48.371 
2012 48.388 53.759 57.401 54.178 
2013 57.586 62.265 73.367 71.139 
2014 74.050 78.683 82.304 73.523 
2015 73.066 72.842 81.848 76.242 
2016 77.307 79.683 77.901 89.079 
2017 94.537 104.149 108.535 98.722 
52 
 
2018 94.765 96.252 115.458 116.467 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Gambar IV.4 
Perkembangan Utang Jangka Pendek 




Sumber : Data diolah, 2019 
 
Dapat dilihat pada tabel IV.3 dan gambar IV.4 bahwa utang jangka 
pendek pada PT. Astra International Tbk dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan dan penurunan piutang. Penurunan likuiditas 
terjadi pada tahun 2011 sampai 2015 pada triwulan IV. Pada tahun 2011 
penurunan likuiditas sebesar 4,93 persen, pada tahun 2012 mengalami 
penurunan sebesar 5,61 persen, tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 
3,03 persen, tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 10,66 persen, dan 
pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 6,84 persen. 
Perkembangan utang jangka pendek tahun 2016 triwulan II 
mengalami peningkatan sebesar 3,07 persen, pada triwulan III mengalami 
















sebesar 14,34 persen. Utang jangka pendek tahun 2017 dari triwulan I ke 
triwulan III terus mengalami peningkatan pada triwulan IV mengalami 
penurunan sebesar 9,04 persen. Perkembangan utang jangka pendek tahun 
2018 terus mengalami peningkatan setiap triwulannya.  
C. Hasil Analisis Data Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
seperti nilai mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi. 
Tabel IV.4  
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P 30 30930,00 66937,00 52024,7667 9005,79539 
UJP 30 39639,00 108535,00 73091,3000 18578,92599 
LK 30 1,10 1,49 1,3073 ,08804 
Valid N 
(listwise) 
30     
 Sumber : Data diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah data (N) sebanyak 30, 
dimana piutang dengan nilai mean sebesar Rp. 52024,76 (dalam milliar) 
dengan standar deviasi Rp. 9005,795 (dalam milliar). Nilai minimum  
piutang sebesar Rp. 30930 (dalam milliar) dan nilai maksimum sebesar 
Rp. 66937 (dalam milliar). 
Utang jangka pendek mempunyai nilai mean sebesar Rp. 73091,30 
(dalam milliar) dengan standar deviasi Rp. 18578,925 (dalam milliar). 
Nilai minimum  utang sebesar Rp. 39639 (dalam milliar)  dan nilai 
maksimum sebesar Rp. 108535 (dalam milliar). 
54 
 
Likuiditas menunjukan menunjukan dengan nilai mean 1,30 kali 
dengan standar deviasi 0,088 kali. Nilai minimum likuiditas sebesar 1,10 
kali dan nilai maksimum 1,49 kali. 
2. Uji Normalitas 
Uji kenormalan data merupakan suatu jenis uji statistik yang 
menentukan apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
menguji normalitas dalam penelitian ini akan digunakan uji Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunkan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikan lebih dari 5% atau 0,05. 
Tabel IV.5 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 P UJP LK 






Mean 52024,7667 73091,3000 1,3073 
Std. 
Deviation 




Absolute ,153 ,128 ,145 
Positive ,081 ,098 ,088 
Negative -,153 -,128 -,145 
Test Statistic ,153 ,128 ,145 







            Sumber : Data diolah, 2019 
 







1 P 0,072 0,072 > 0,05 Data Normal 
2 UJP 0,200 0,200 > 0,05 Data Normal 
3 LK 0,110 0,110 > 0,05 Data Normal 
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Pada tabel di atas menunjukan nilai signifikansi likuiditas sebesar 
0,200. Nilai signifikansi piutang sebesar 0,072. Dan nilai signifikansi 
utang jangka pendek sebesar 0,110. Nilai signifikansi semua variabel 
tersebut di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik telah 
berdistribusi secara normal.  
3. Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji 
linearitas ini menggunakan uji langrange multiplier. uji ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai c
2






tabel  maka hipotesis 
yang menyatakan model linear ditolak. Berikut hasil uji linearitas 
menggunakan uji langrange multiplier. 
Tabel IV.6 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,001 -,073 ,05306689 
a. Predictors: (Constant), UJP2, P2 
b. Dependent Variable: RES_1 
 Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil menunjukan nilai R
2 
sebesar 0,001 dengan 
jumlah n 30, maka besarnya nilai hitung c
2
hitung = 30 x 0,001 = 0.03. Nilai 
ini dibandingkan dengan c
2
tabel dengan df = 30 dan tingkat signifikan 0,05 
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dan didapatkan nilai c
2





dapat disimpulkan bahwa model dalam bentuk fungsi linear. 
4. Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari 
multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation 


















1 (Constant) 1,336 ,071    
P 1,134E-5 ,000 1,160 ,127 7,903 
UJP -8,458E-6 ,000 -1,785 ,127 7,903 
 Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan output SPSS di atas menunjukan bahwa nilai VIF 
dari piutang sebesar 7,903 dan utang jangka pendek sebesar 7,903 
artinya nilai VIF yang diperoleh lebih kecil dari pada 10.  Sedangkan 
nilai tolerance variabel piutang sebesar 0,127 dan utang jangka pendek 
sebesar 0,127 artinya lebih besar dari pada 0,1. Dari hasil nilai VIF dan 
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tolerance dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikoleniaritas antara 
variabel independen dengan model regresi. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan kepengamatan lain. Uji glejser mengusulkan untuk 
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen yaitu 
dikatakan signifikan jika nilai signifikannnya diatas tingkat 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,001 ,039  -,017 ,986 
P 2,419E-
6 
,000 ,746 1,431 ,164 
UJP -1,146E-
6 
,000 -,729 -1,399 ,173 
a. Dependent Variable: Absut 
   Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan model regresi nilai 
signifikansi piutang sebesar 0,164 dan nilai signifikansi utang jangka 
pendek sebesar 0,173. Nilai signifikansi piutang 0,164 > 0,05 artinya 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikansi utang 
jangka pendek sebesar 0,173 > 0,05 artinya tidak terjadi masalah 
58 
 
heteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan model 
regresi yaitu pengaruh piutang dan utang jangka pendek terhadap 
likuiditas tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 
Durbin-Waston dengan ketentuan berikut: 
1) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin-Waston di bawah -2 atau di 
atas +2. 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,661 ,636 ,05309 ,745 
   Sumber : Data diolah, 2019 
 
Hasil uji autokorelasi pada tabel menunjukan bahwa nilai 
Durbin-Waston adalah 0,745 artinya -2 < 0,745 < +2. Sehingga dapat 






5. Uji hipotesis 
a. Uji Koefesien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas 
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terkait. Dengan ketentuan  
thitung > ttabel pada tingkat signifikan 0,05. Pengujian secara parsial ini 
bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan varisi variabel terikat. 
Tabel IV.10 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1,336 ,071  18,915 ,000 
P 1,134E-5 ,000 1,160 3,684 ,001 
UJP -8,458E-
6 
,000 -1,785 -5,669 ,000 
   Sumber : Data diolah, 2019 
 
Untuk melihat hasil pengujian uji t pada tabel di atas adalah 
sebagai berikut: 
1) Pengaruh Piutang Terhadap Likuiditas Likuiditas PT. Astra 
International Tbk. 
a. Perumusan Hipotesis 
H0 = Variabel piutang secara parsial tidak berpengaruh  
  terhadap likuiditas. 
Ha = Variabel piutang secara parsial berpengaruh  
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  terhadap likuiditas. 
b. Penentuan Thitung   
Dari uji signifikansi diperoleh nilai thitung  sebesar 3,684. 
c. Penentuan Ttabel 
Nilai ttabel dengan nilai α = 0,05 dan df = (n-k-1), df = 
(30-2-1) = 27. Dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel 
independen. Maka nilai yang diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,051. 
d. Kriteria Pengujian 
Jika thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel maka H0 diterima  
Jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel maka H0 ditolak 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui 
bahwa thitung > ttabel yaitu (3,684 > 2,051), artinya piutang 
memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 
e. Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) 
Nilai thitung > ttabel yaitu (3,684 > 2,051) maka H0 ditolak  
dan Ha diterima, artinya secara parsial piutang memiliki 
pengaruh terhadap likuiditas. 
2) Pengaruh Utang Jangka Pendek Terhadap Likuiditas PT. Astra 
International Tbk. 
a. Perumusan Hipotesis 
H0 = Variabel utang jangka pendek secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap likuiditas. 
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Ha = Variabel utang jangka pendek secara parsial berpengaruh  
  terhadap likuiditas. 
b. Penentuan Thitung   
Dari uji signifikansi diperoleh nilai thitung  sebesar -
5,669. 
c. Penentuan Ttabel 
Nilai ttabel dengan nilai α = 0,05 dan df = (n-k-1), df = 
(30-2-1) = 27. Dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel 
independen. Maka nilai yang diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,051. 
d. Kriteria Pengujian 
Jika thitung ≤ ttabel atau -thitung ≥ -ttabel maka H0 diterima  
Jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel maka H0 ditolak 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui 
bahwa -thitung < -ttabel yaitu (-5,658 < -2,051), artinya utang 
jangka pendek memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 
e. Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) 
Nilai -thitung < -ttabel yaitu (-5,658 < -2,051), maka H0 
ditolak  dan Ha diterima, artinya secara parsial utang jangka 
pendek memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 
b. Uji  Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan 












Square F Sig. 
1 Regressi
on 
,149 2 ,074 26,370 ,000
b
 
Residual ,076 27 ,003   
Total ,225 29    
Sumber : Data diolah, 2019 
 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 = Variabel piutang dan utang jangka pendek secara simultan 
 tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 
Ha = Variabel piutang dan utang jangka pendek secara simultan 
 berpengaruh terhadap likuiditas. 
2) Penentuan Fhitung   
Dari uji signifikansi diperoleh nilai fhitung  sebesar 
26,370. 
3) Penentuan Ftabel 
Nilai Ftabel dengan nilai df = (n-k-1), df = (30-2-1) = 27. 
Dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel independen. 
Maka nilai yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,35. 
4) Kriteria Pengujian 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  
Jika Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui 
bahwa Fhitung > Ftabel  yaitu (26,370 > 3,35), artinya piutang dan 
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utang jangka pendek memiliki pengaruh secara simultan 
terhadap likuiditas. 
5) Kesimpulan Uji Simultan (Uji F) 
Nilai Fhitung > Ftabel  yaitu (26,370 > 3,35), maka H0 
ditolak  dan Ha diterima, artinya secara simultan piutang dan 
utang jangka pendek memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 
c. Uji Koefesien Determinasi (Uji R2) 
Uji koefesien determinasi dapat digunakan uuntuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel 
dependen terhadap variabel independen, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak dimasukan kedalam model. 
Semakin besar nilai R
2 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,661 ,636 ,05309 ,745 
   Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R
2 
adalah 
0,636 atau sama dengan 63,6 persen artinya bahwa persentase 
pengaruh kedua variabel independen yaitu piutang dan utang jangka 
pendek terhadap likuiditas adalah sebesar 63,6 persen. Sedangkan 
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sisanya 36,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 
penelitian ini. 
6. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Analisis regresi linear berganda merupakan metode analisis yang 
digunakan dalam menguji hubungan antara variabel dependen (y) dengan 
lebih dari dua atau lebih variabel independen (x) yang diuji. Variable 
dependen pada penelitian ini adalah piutang, dan utang jangka pendek dan 
variabel independennya adalah likuiditas. 
Tabel IV.13 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,336 ,071  
P 1,134E-5 ,000 1,160 
UJP -8,458E-6 ,000 -1,785 
               Sumber : Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas bahwa coefficients 
dapat di lihat dari hasil uji regresi yang digunakan, maka persamaan dalam 
penelitian ini adalah: 
LK = β0 + β1 P + β2 UJP + e 
LK = 1,336 + 1,134 - 8,458 + 0,071  
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diketahui 




a. Nilai konstanta sebesar 1,336 kali, artinya jika piutang dan utang 
jangka pendek nilainya 0, maka nilai likuiditasnya sebesar 1,336 kali. 
b. Nilai koefesien piutang sebesar 1,134, artinya bahwa setiap 
peningkatan piutang sebesar 1 satuan, maka likuiditasnya akan 
mengalami kenaikan sebesar 1,134 satuan dengan catatan variabel 
lainnya tetap. 
c. Nilai variabel utang jangka pendek sebesar -8,458, artinya bahwa 
setiap peningkatan utang jangka pendek sebesar 1 satuan , maka 
likuiditasnya akan mengalami penurunan sebesar 8,458 satuan dengan 
catatan variabel lainnya tetap. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisa maka pembahasan tentang penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh piutang secara parsial terhadap likuiditas 
Menurut Kasmir salah satu komponen aktiva lancar yang 
mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan adalah piutang. Aktiva lancar 
merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu 
singkat maksimal satu tahun. Piutang merupakan tagihan perusahaan 
kepada pihak lainnya yang memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu 
tahun, artinya jika perusahaan dapat menagih piutang dalam jangka kurang 
dari satu tahun, maka perusahaan akan dapat melunasi kewajiban jangka 
pendeknya dan perusahaan dapat dikatakan likuid. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa piutang memiliki 
pengaruh terhadap likuiditas yang ditunjukan dari hasil uji t dimana thitung 
> ttabel yaitu (3,684 > 2,051). Sehingga H0 tolak dan Ha di diterima, artinya 
piutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas pada PT. 
Astra Internasional Tbk. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Andry Sutrisman 
yang berjudul pengaruh hutang jangka pendek dan piutang terhadap 
tingkat likuiditas pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di bursa 
efek indonesia, hasil dari penelitian menunjukan bahwa piutang 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ita Nur Rahmawati 
yang berjudul analisis piutang terhadap likuiditas perusahaan, hasil 
penelitian menunjukan bahwa variabel piutang berpengaruh terhadap 
likuiditas perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Dian Kurniasari yang berjudul 
analisis piutang terhadap likuiditas perusahaan, hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel piutang berpengaruh terhadap likuiditas 
perusaan. 
2. Pengaruh utang jangka pendek terhadap likuiditas 
Menurut Sofyan Syafri utang lancar dapat mempengaruhi tingkat 
likuiditas suatu perusahaan dengan cara membandingkan aktiva lancar 
dengan utang lancar, yaitu semakin besar perbandingan aktiva lancar 
dengan utang lancar semakin tinggi tingkat kemampuan perusahaan 
67 
 
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Hasil regresi untuk utang jangka 
pendek terhadap likuiditas dalam penelitian ini sejalan dengan teori, yang 
mana jika utang jangka pendek meningkat maka likuiditas akan menalami 
penurunan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa utang jangka 
pendek memiliki pengaruh terhadap likuiditas yang ditunjukan dari hasil 
uji t dimana nilai -thitung < -ttabel yaitu (-5,658 < -2,051). Sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial utang jangka pendek 
berpengaruh terhadap likuiditas. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Warsani Purnama 
yang berjudul pengaruh utang jangka pendek terhadap tingkat likuiditas 
pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia, 
hasil penelitian menunjukan bahwa variabel utang jangka pendek 
berpengaruh terhadap rasio likuiditas. 
E. Keterbatasan penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 
sedemikian agar penelitian dan penulisan ini memperoleh hasil yang sebaik 
mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini 
mendapatkan kendala yang tidaklah kecil, sebab dalam penyelesaian 
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan piutang dan utang jangka pendek 
sebagai  variabel independen yang memepengaruhi variabel dependen 
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yaitu likuiditas. Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. 
2. Keterbatasan data, data yang digunkan dalam penelitian ini adalah data 










Berdasarkan hasil pengujian dari data penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Piutang dan Utang Jangka Pendek Terhadap Likuiditas PT. Astra 
International Tbk”. Dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara parsial terdapat pengaruh piutang terhadap likuiditas  PT. Astra 
International Tbk, dengan melihat dari hasil thitung > ttabel  yaitu (3,684 > 
2,051), artinya secara parsial piutang memiliki pengaruh terhadap 
likuiditas. 
2. Secara parsial terdapat pengaruh utang jangka pendek terhadap likuiditas  
PT. Astra International Tbk, dengan melihat dari hasil -thitung < -ttabel yaitu 
(-5,658 < -2,051), artinya secara parsial utang jangka pendek memiliki 
pengaruh terhadap likuiditas. 
3. Secara simultan terdapat pengaruh piutang dan utang jangka pendek 
terhadap likuiditas PT. Astra International Tbk, dengan cara melihat nilai 
fhitung > ftabel yaitu (26,370 > 3,35), artinya piutang dan utang jangka 
pendek berpengaruh secara simultan terhadap likuiditas. Dan secara 
koefesien determinasi dapat dilihat bahwa piutang dan utang jangka 
pendek memberikan pengaruh 63,6 persen terhadap likuiditas. Sedangkan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran berikut: 
1. Bagi Investor 
Dapat dilihat dari hasil penelitian ini perusahaan PT. Astra 
International Tbk memiliki nilai likuiditas di atas 1, jika tingkat likuiditas 
suatu perusahaan di atas 1  maka ikuiditas perusahaan tersebut dapat 
dikatakan baik. Untuk itu, bagi investor yang ingin berinvestasi pada PT. 
Astra International Tbk dapat dikategorikan dalam keadaan aman.  
2. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel 
bebas dan menambah sampel penelitian agar hasil yang didapatkan lebih 
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DATA PRIBADI 
Nama    : LAZELIA 
Jenis Kelamin   : 15 402 00160 
Tempat, Tanggal Lahir : Perdamean, 13 Oktober 1997 
Agama    : Islam 
Anak ke   : 3 (Tiga) dari 9 bersaudara 
Alamat Lengkap  : Rantauprapat, Kec. Rantau Selatan, Kab. Labuhanbatu 
Telepon/ Nomor HP  : 0812 6423 6018 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2003-2009  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Perdamean 
Tahun 2009-2012  : Madrasah Tsanawiyah Swasta Perdamean Sigambal 
Tahun 2012-2015  : SMA Negeri 2 Rantau Selatan 
Tahun 2015-2020  : Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah IAIN  
  Padangsidimpuan 
  
Hasil Pengolahan Data Piutang, Utang Jangka Pendek Dan Likuiditas Pada Pt. 
Astra International Tbk 
 
 
TAHUN TRIWULAN PIUTANG UJP LIKUIDITAS 
2011 1 30930 39639 1,36 
  2 33575 42276 1,41 
  3 37369 50882 1,31 
  4 37405 48371 1,36 
2012 1 42503 48388 1,49 
  2 43625 53759 1,39 
  3 47320 57401 1,35 
  4 46291 54178 1,39 
2013 1 47904 57586 1,35 
  2 49962 62265 1,33 
  3 51329 73367 1,2 
  4 51645 71139 1,24 
2014 1 53285 74050 1,24 
  2 55904 78683 1,22 
  3 56795 82304 1,21 
  4 54759 73523 1,32 
2015 1 55545 73066 1,41 
  2 55468 72842 1,34 
  3 57562 81848 1,29 
  4 53005 76242 1,37 
2016 1 54783 77307 1,37 
  2 54913 79683 1,34 
  3 55403 77901 1,36 
  4 56126 89079 1,23 
2017 1 61290 94537 1,26 
  2 59512 104149 1,12 
  3 61857 108535 1,1 
  4 61472 98722 1,22 
2018 1 66269 94765 1,35 
  2 66937 96252 1,29 
  3 69588 115458 1,23 
  4 69984 116467 1,14 
Uji Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P 30 30930,00 66937,00 52024,7667 9005,79539 
UJP 30 39639,00 108535,00 73091,3000 18578,92599 
LK 30 1,10 1,49 1,3073 ,08804 
Valid N 
(listwise) 
30     
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
 P UJP LK 





Mean 52024,7667 73091,3000 1,3073 
Std. 
Deviation 
9005,79539 18578,92599 ,08804 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,153 ,128 ,145 
Positive ,081 ,098 ,088 
Negative -,153 -,128 -,145 
Test Statistic ,153 ,128 ,145 







Uji Linearitas  
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,001 -,073 ,05306689 
a. Predictors: (Constant), UJP2, P2 












B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 1,336 ,071    
P 1,134E-5 ,000 1,160 ,127 7,903 
UJP -8,458E-6 ,000 -1,785 ,127 7,903 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,001 ,039  -,017 ,986 
P 2,419E-6 ,000 ,746 1,431 ,164 
UJP -1,146E-
6 
,000 -,729 -1,399 ,173 































t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1,336 ,071  18,915 ,000 
P 1,134E-5 ,000 1,160 3,684 ,001 











Square F Sig. 
1 Regressio
n 
,149 2 ,074 26,370 ,000
b
 
Residual ,076 27 ,003   
Total ,225 29    
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

















B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,336 ,071  
P 1,134E-5 ,000 1,160 
UJP -8,458E-6 ,000 -1,785 
 
 
